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ABSTRAK

HUBUNGAN SELF ESTEEM DENGAN KEMAMPUAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sukoharjo
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022)

Oleh

DEWI ARVIANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self esteem dengan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Sukoharjo Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2021/2022 sebanyak 145 siswa yang terdistribusi dalam lima
kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPA 5 sebanyak 30
siswa, yang terpilih dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Data
dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari pengisian angket
self esteem dan tes uraian kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada
materi matriks. Desain penelitian yang digunakan adalah desain korelasional
dengan teknik analisis data berupa Uji Korelasi Pearson. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara self
esteem dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan tergolong
kuat dengan koefisien korelasi sebesar 0.690 dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000.

Kata kunci: hubungan, self esteem, pemahaman konsep matematis.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses keberlangsungan yang terjadi sepanjang hidup
guna membantu manusia mengembangkan kualitas dirinya demi menghadapi
segala perubahan dan permasalahan yang terjadi. Pendidikan menuntun
kemampuan yang ada pada diri seseorang agar mereka sebagai manusia dan
anggota masyarakat dapat mencapai kebahagiaan setinggi-tingginya, guna
menghasilkan manusia yang tangguh dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam UU
RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan merupakan usaha secara sadar dan terencana dalam mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa dapat secara aktif
mengembangkan potensi dirinya, yang memiliki pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang baik yang diperlukan oleh
dirinya, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan pada dasarnya tidak hanya sekadar pengajaran namun lebih dari itu,
pendidikan juga dapat dikatakan sebagai proses transfer ilmu, nilai, dan
pembentukan kepribadian yang mencakup segala aspek yang ada pada kehidupan.
Dalam penyelenggaraannnya tentulah pendidikan memiliki tujuan yang akan
dicapai. Tujuan pendidikan nasional tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3 yang berbunyi
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.



Untuk mewujudkan tujuan pendidikan maka perlu dilakukannya sebuah proses
yang disebut dengan pembelajaran. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat
20, pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran yang dilakukan di
sekolah pada umumnya memberikan materi tentang berbagai ilmu pengetahuan.
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang
Standar Nasional Pendidikan Pasal 77 J dan 77 K, terdapat muatan wajib di
sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), maupun sekolah menegah

atas (SMA) salah satunya yaitu matematika.

Pembelajaran dalam matematika tentu memiliki beberapa tujuan. Salah satu
tujuan dari pembelajaran matematika yang tercantum dalam Permendikbud
Nomor 58 Tahun 2016 yakni siswa mampu memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. Selain itu,
kurikulum 2013 menyatakan salah satu kompetensi yang harus dicapai dalam
pembelajaran matematika adalah memiliki kemampuan dalam memahami konsep
matematika (Permendikbud 2013). Berdasarkan tujuan tersebut menunjukan
bahwa kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan yang

penting dalam pembelajaran matematika.

Namun pada kenyataannya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
Indonesia dapat digolongkan rendah. Hal ini terlihat dari hasil survei internasional
Trends in Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Programme for
International Student Assesment (PISA). Hasil TIMSS tahun 2015, menyatakan
hasil belajar matematika siswa Indonesia berada pada peringkat 44 dari 49 negara
dengan rata-rata skor 397. Hal ini jauh dibawah rata-rata internasional yaitu 500.
Apabila dirujuk pada standar internasional yang ditetapkan TIMSS untuk kategori
mahir 625, tinggi 550, sedang 475, dan rendah 400. Berdasarkan hasil yang
dicapai siswa Indonesia yakni dengan rata-rata skor 397 tersebut kategori rendah
dengan saja masih belum tercapai, dan sangat jauh dari kategori mahir yakni 625.

Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut menunjukkan rendahnya hasil belajar



matematika siswa di Indonesia. Sejalan dengan hasil penelitian TIMSS,
Hasratudin (2010) juga menyatakan bahwa hasil belajar siswa dalam matematika
mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai ke Sekolah Menengah Atas (SMA) selalu

di bawah rata-rata dibandingkan bidang studi lain.

Adapun PISA yang bertujuan untuk menilai sejaun mana siswa yang duduk di
akhir tahun pendidikan dasar (siswa berusia 15 tahun) telah menguasai
pengetahuan dan keterampilannya serta menilai literasi membaca, literasi sains,
literasi matematika, problem solving, dan literasi keuangan serta menilai faktor
dari perkembangan skill dan sikap siswa yang berintegrasi dalam mempengaruhi
kebijakan suatu negara menunjukkan bahwa PISA Indonesia pada tahun 2018
turun ketimbang hasil PISA pada tahun 2015, yaitu untuk kategori matematika,
Indonesia berada di peringkat 7 dari bawah dengan total negara yang ikut serta
sebanyak 73 dan mendapatkan skor rata-rata 379. Sedangkan pada tahun 2015
Indonesia mendapatkan skor rata-rata 386 dari 70 negara (Tohir, 2019). Dari hasil
tersebut terlihat bahwa rendahnya hasil belajar siswa Indonesia terutama pada

bidang studi matematika hal ini dalam memahami konsep matematika.

Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa juga terlihat dari hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Cahani dan Effendi (2019), dari hasil penelitian
menyatakan bahwa tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika dari 30
siswa di kelas XI di Karawang Barat tergolong rendah, hal ini berdasarkan nilai
yang diperoleh siswa secara keseluruhan terdapat 14 orang siswa pada kategori
rendah dengan persentase 46,67%. Jumlah siswa pada kategori rendah sudah
mencapai hampir setengah dari jumlah siswa dikelas tersebut. Rata-rata nilai hasil
tes kemampuan pemahaman konsep matematika yang diperoleh siswa pada kelas
tersebut hanya mencapai 37,33. Nilai tersebut tersebut sangat jauh dari standar
KKM vyang telah ditetapkan.

Kemampuan pemahaman konsep yang rendah juga dialami oleh siswa SMA
Negeri 1 Sukoharjo. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah

dilaksanakan pada 10 Juni 2021 dengan salah satu guru mata pelajaran



matematika kelas X1 diperoleh infromasi bahwa sebagian siswa kesulitan dalam
menerapkan konsep untuk menyelesaikan soal matematika yang diberikan. Hal ini
dapat dibuktikan dengan hasil jawaban Penilaian Harian (PH) materi turunan
fungsi aljabar yang telah dilaksanakan pada 24 Maret 2021. Dengan soal “Dengan
menggunakan konsep dasar turunan, tentukan turunan dari fungsi berikut”. Dari
27 siswa, sebanyak 15 siswa menjawab dengan jawaban yang tidak tepat. Jawaban
dari siswa yang menjawab tidak tepat ditujukan pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2.

Gambar 1.1 Kesalahan siswa pertama dalam menyelesaikan soal

Gambar 1.2 Kesalahan siswa kedua dalam menyelesaikan soal



Pada gambar 1.1 terlihat bahwa siswa salah menerapkan konsep, pada langkah
pertama sampai ketiga siswa sudah benar dalam menyelesaikan soal namun
langkah keempat siswa salah menerapkan konsep bilangan berpangkat yang
seharusnya menggunakan konsep penjumlahan bilangan berpangkat namun
menggunakan konsep perkalian bilangan berpangkat sehingga langkah selanjutnya
sampai akhir salah. Pada gambar 1.2 pada langkah kedua siswa melakukan
kesalahan dengan menurunkan satu fungsi saja, jika dikerjakan dengan cara
menggunakan langkah seperti itu maka seharusnya menggunakan konsep aturan

rantai untuk mencari turun dari fungsi tersebut.

Berdasarkan uraian dan hasil pekerjaan siswa di atas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di SMA Negeri 1 Sukoharjo
masih tergolong rendah, hal ini dibuktikan dengan hasil jawaban siswa. Menurut
guru matematika yang menjadi narasumber menyebutkan bahwa dalam kegiatan
belajar mengajar siswa kurang aktif dalam tanya jawab, tidak sedikit siswa yang
ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan yang diberikan, dan mudah menyerah jika
diberikan soal yang tingkat kesukarannya lebih tinggi. Hal ini menunjukan juga
bahwa self esteem atau penghargaan diri siswa rendah.

Dalam penelitian ini penghargaan diri atau self esteem yang dimaksud adalah
penilaian diri sendiri yang yakin bahwa dirinya mampu untuk menyelesaikan
masalah matematika. Siswa dengan self esteem tinggi akan lebih menyukai
pembelajaran matematika. Hal dikarenakan siswa akan berusaha untuk
menyelesaikan permasalahan matematika yang dihadapi. Berbeda halnya jika
siswa berhadapan dengan permasalahan matematika namun berputus asa dan
menganggap bahwa dirinya tidak bisa untuk menyelesaikan sebelum dirinya
berusaha secara maksimal untuk menyelesaikan masalah matematika tersebut
maka sikap seperti iti akan berpengaruh negatif terhadap perkembangan siswa
dalam proses belajarnya (Eliza, 2017: 12). Tinggi atau rendahnya self esteem
siswa tampak pada tinggi atau rendahnya siswa untuk mengemukakan pendapat
dan kemampuannya (Utari, 2007). Menurut Kenneth Shore (Utari, 2007)

rendahnya self esteem dapat memperendah hasrat siswa untuk belajar,



mengaburkan fokus pikiran, dan enggan mengambil resiko dalam situasi apapun.
Sebaliknya self esteem yang positif dapat membangun pondasi yang kokoh bagi

siswa untuk kesuksesan belajarnya.

Berdasarkan hasil penelitian dari Taufik Usman (2020) dalam skripsinya yang
berjudul “Hubungan antara Konsep Diri dengan Pemahaman Konsep Matematika
Siswa Kelas VIII SMP 18 Merangin”. Menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan dan positif antara konsep diri dengan kemampuan panemahaman
konsep matematika siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis korelasi
product moment diperoleh rnitung = 0,342. Hasil perhitungan tersebut lebih besar
dari nilai raer = 0,266 (rniung 0,342 > rper 0,266), sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang signifikan dan positif antara konsep diri dan

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Jika terdapat hubungan konsep diri atau self concept dengan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa maka tidak menutup kemungkinan self
esteem atau penghargaan diri memiliki hubungan juga dengan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa salah
satu komponen utama self concept adalah self esteem di mana siswa dengan self
esteem tinggi akan lebih menyukai pembelajaran matematika dan dapat
menyelesaikan persoalan matematika (Nurhayati, 2020: 4) setiap persoalan
matematika yang diberikan tentu menggunakan kemampuan matematis siswa
dalam menyelesaikannya, dari kelima kemampuan yang terdapat dalam standar isi
kemampuan yang paling dasar digunakan untuk menyelesaikan permasalahan

matematika adalah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas terlihat bahwa jika pemahaman konsep matematis
siwa berkembang dengan baik maka secara bersamaan self esteem atau
penghargaan diri siswa juga mengalami perkembangan. Penghargaan diri (self
esteem) dapat berhubungan dengan dimensi spesifik, seperti kemampuan
akademik (Srisayektii, 2015). Siswa dengan self esteem rendah akan cenderung

bersikap pesimis terhadap kehidupan dan kesempatan yang dihadapinya. Siswa



tidak melihat tantangan sebagai kesempatan, namun lebih sebagai halangan, siswa
akan mudah menyerah sebelum berusaha dan jika dirinya gagal, maka dirinya
menyalahkan diri sendiri (secara negatif) atau menyalahkan orang lain.
Sebaliknya siswa dengan self esteem yang tinggi akan terlihat lebih optimis,
penuh percaya diri dan selalu bersikap positif terhadap segala sesuatu, juga
terhadap kegagalan yang dialaminya (Verdianingsih, 2017).

Sementara berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada pembelajaran daring
yang dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2021 bersama salah satu guru mata
pelajaran matematika kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Sukoharjo memperoleh fakta
bahwa siswa kebanyakan memiliki harga diri atau self esteem yang cenderung
negatif ditunjukkan dengan kurang optimisnya siswa dalam menjawab pertanyaan
yang diajukan. Sementara, itu terdapat fakta lain yang diperoleh yaitu siswa masih
kurang mampu memahami konsep matematika dengan baik sehingga dalam
menyelesaiakan permasalahan baik soal yang diberikan masih mengalami

kesulitan dan sering terjadi miskonsepsi.

Dari pemaparan di atas terlihat bahwa perlunya penelitian mengenai hubungan
antara self esteem dengan kemampuan pemahaman konsep sehingga peneliti ingin
melakukan penelitian yang diberi judul “Hubungan Self Esteem Dengan
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Pada Siswa Kelas XI IPA
Semester Ganjil SMA Negeri 1 Sukoharjo tahun Ajaran 2021/2022.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

“Adakah hubungan yang signifikan antara self esteem atau penghargaan diri

dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa?”.



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan self esteem dengan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada siswa kelas X1 IPA SMA

Negeri 1 Sukoharjo semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan pemikiran terhadap
pembelajaran matematika dan memberikan gambaran faktor yang memengaruhi
hasil belajar matematika peserta didik terutama kemampuan pemahaman konsep
matematis yaitu faktor psikologis terkhusus mengenai self esteem atau

penghargaan diri peserta didik.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, pengetahuan, serta
pengalaman tentang bagaimana hubungan self esteem dengan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan rujukan serta referensi bagi peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan self esteem dan kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa atau penelitian relevan lainnya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Self Esteem

Self esteem dapat didefinisikan sebagai perasaan orang tentang diri mereka sendiri
terkait dengan pentingnya prestasi, hubungan interpersonal yang positif, dan
kesejahteraan psikologis (Vohs & Baumeister, 2016). Sedangkan menurut
Coopersmith (dalam Nurhayati, 2020) definisi self esteem adalah evaluasi yang
dibuat individu dan kebiasaan memandang diri, terutama mengenai sikap
menerima atau menolak, dan indikasi besarnya kepercayaan individu terhadap

keberartian, kemampuannya, kesuksesan, dan keberhargaan.

Pendapat lain mengatakan bahwa harga diri atau self esteem merupakan
keseluruhan rasa akan nilai diri yang digunakan untuk menilai sifat dan
kemampuan diri kita dalam konsep diri Kita ini tentu ditentukan banyak pengaruh,
salah satunya termasuk peran yang Kita punya, perbandingan yang kita buat,
identitas sosial kita, bagaimana kita mengartikan orang lain menilai diri kita, dan
pengalaman keberhasilan juga kegagalan kita (Myers, 2012).

Menurut Lutan (dalam Fauzan 2016) self esteem ialah penerimaan diri sendiri,
oleh diri sendiri yang berkaitan dengan Kkita pantas, berharga, mampu dan
berguna, tak peduli dengan apa yang sudah, sedang atau bakal terjadi. Tumbuhnya
perasaan “aku bisa” dan “aku berharga” merupakan inti dari pengertian self
esteem. Istilah self esteem berasal dari kata Yunani yang berarti "penghormatan

untuk diri". Bagian diri dari diri berkaitan dengan nilai-nilai, keyakinan dan sikap
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yang kami miliki tentang diri kita sendiri. Penghargaan bagian dari harga diri
menggambarkan penilaian dan kelayakan diri yang satu memberikan pada diri.

Menurut Morris Rosenberg (dalam Flynn, 2001) definisi self esteem adalah sikap
individual, baik positif atau negatif terhadap dirinya sebagai suatu totalitas.
(Murk, 2006) menjelaskan bahwa Rosenberg telah memperkenalkan cara lain
mendefinisikan self esteem yaitu sebagai suatu rangkaian sikap individu tentang
apa yang difikirkan mengenai dirinya berdasarkan persepsi perasaan, yaitu suatu

perasaan tentang “keberhargaan” dirinya atau sebuah nilai sebagai seseorang.

Tumbuhnya perasaan aku bisa dan aku berharga merupakan inti dari pengertian
self-esteem. Self-esteem matematis dapat diartikan sebagai penilaian diri sendiri
yang yakin bahwa dirinya mampu untuk menyelesaikan masalah matematika.
Menurut Verdianingsih (2017) Self esteem dalam matematika adalah penilaian
siswa terhadap dirinya sendiri tentang kemampuan, keberhasilan, kemanfaatan

dan kebaikan diri mereka sendiri dalam matematika.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian self esteem
adalah evaluasi diri terhadap kemampuan dirinya sendiri untuk menilai sifat dan
kemampuannya bahwa saya pantas, berharga, mampu dan berguna mengerjakan
dan memperoleh hasil yang positif, serta mampu menerima kekurangan dalam diri
dan tidak menjadikan kekurangan sebagai kelemahan terhadap berbagai

pengalaman.

Menurut Brehm dan Kassin (dalam Dayaksini dan Hudainah 2006: 66) bahwa
individu dengan self esteem tinggi mempunyai pandangan positif dan keyakinan
atas kemampuan yang dimilikinya serta akan memberi penghargaan kepada
dirinya sendiri. Individu yang menilai dirinya positif cenderung untuk bahagia,
sehat, berhasil dan dapat menyesuaikan diri. Sebaliknya orang yang memiliki self
esteem rendah akan menilai dirinya negatif secara relatif tidak sehat, cemas,
tertekan dan pesimis tentang masa depannya dan mudah atau cenderung gagal.
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Menurut Fadillah (2012) siswa dikatakan memiliki self esteem yang rendah jika ia
meyakini dan memandang bahwa dirinya lemah, tidak dapat berbuat apaapa, tidak
memiliki kemampuan, cenderung merasa dirinya selalu gagal, tidak menarik,
tidak disukai dan kehilangan daya tarik terhadap hidup. Siswa dengan self esteem
rendah juga akan cenderung bersikap pesimistik terhadap kehidupan dan
kesempatan yang dihadapinya. la tidak melihat tantangan sebagai kesempatan,
namun ia menjadikannya lebih sebagai halangan, ia akan mudah menyerah
sebelum berusaha dan jika ia gagal, maka ia akan menyalahkan diri sendiri (secara
negatif) atau menyalahkan orang lain. Sebaliknya siswa dengan self esteem yang
tinggi akan terlihat lebih optimis, penuh percaya diri dan selalu bersikap positif
terhadap segala sesuatu, juga terhadap kegagalan yang dialaminya. Siswa dengan
self esteem yang tinggi akan mampu menghargai dirinya dan melihat hal-hal

positif yang dapat dilakukannya demi keberhasilan dimasa mendatang.

Terdapat dua aspek yang mendasari self esteem menurut Rossenberg (dalam

Putro, 2017) diantaranya yaitu:

a. Gambaran penilaian
Gambaran penilian merupakan bagian dimana individu menjadi objek
perhatian, persepsi, dan evaluasi. Sebelum menjadi objek perhatian, persepsi,
dan evaluasi individu yang lain. Oleh karena itu evaluasi dan persepsi individu
akan dirinya sendiri menjadi kursial.

b. Perbandingan sosial
Perbandingan sosial ini menekankan bahwa self esteem adalah salah satu
bagian dari suatu konsekuensi hasil perbandingan diri mereka sendiri dengan
orang lain. Konsekuensi ini juga didapat dari evaluasi diri individu, baik yang

positif maupun negatif.

Sementara itu Brisset (1972) mengutarakan bahwa terdapat sebuah aspek dalam
self esteem yaitu sense of mastery yang merupakan aspek self esteem yang
berbicara tentang persepsi individu mengenai dampak diri mereka bagi dunia di
sekitarnya. Sense of mastery sendiri diperoleh ketika individu melakukan sebuah

aktivitas atau dalam proses menyelesaikan sebuah rintangan. Sejauh mana
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keberhasilan individu dalam menyelesaikan masalah tersebut dan dampaknya
pada lingkungan dan individu di sekitarnya akan sangat kursial terhadap aspek ini.

Menurut Coopersmith (1967) self esteem merupakan penilaian diri yang dilakukan
oleh seorang individu dan cenderung berkaitan dengan diri sendiri, evaluasi diri
tersebut merupakan hasil interaksi antara individu dengan lingkungan serta
perlakuan orang lain terhadap dirinya. Penilaian tersebut mencerminkan sikap
penerimaan atau penolakan dan menunjukan seberapa jauh individu percaya
bahwa dirinya mampu, penting, berhasil, serta berharga. Perkembangan self
esteem pada individu akan berpengaruh terhadap proses pemikiran, perasaan-
perasaan, keinginankeinginan, nilai-nilai dan tujuan-tujuan. Aspek pada self

esteem menurut Coopersmith (dalam Gunawan, 2018) adalah:

Tabel 2.1 Aspek Self Esteem

Aspek Deskripsi Indikator
Keberartian Sikap yang menunjukkan 1. Penerimaan dan kepedulian
(significance) | kepedulian, perhatian, afeksi, individu terhadap diri sendiri

dan ekspresi cinta yang diterima | 2. Penerimaan berupa
oleh individu dari lingkungan penghargaan, perhatian, dan
atau orang lain. kepedulian yang diterima oleh

individu dari orang lain
3. Popularitas individu di

lingkungannya
Kompetensi Menunjukkan adanya suatu 1. Kemampuan individu dalam
(Competence) | kemampuan terbaik dalam mengerjakan tugas
meraih tujuan untuk memenuhi | 2. Kemampuan individu dalam
tuntutan prestasi. memecahkan suatu masalah
dan mengambil keputusan
Kekuatan Kemampuan individu untuk 1. Pengakuan dan rasa hormat
(power) dapat mengatur dan mengontrol yang diterima individu dari
perilaku dan mendapatkan orang lain
pengakuan dari orang lain. 2. Penilaian dari orang lain

terhadap sumbangan pendapat
pikiran individu

Kebajikan Suatu ketaatan untuk mengikuti | 1. Menaati etika dan moral serta
(virtue) aturan-aturan yang berlaku aturan agama yang dianut
dalam masyarakat, moral, etika,
dan agama. Individu
menghindari hal-hal yang buruk
dan melakukan perilaku yang
baik menurut aturan, moral,
etika, dan agama yang berlaku.
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Menurut Tafarodi, dkk (2001) mengatakan bahwa indikator yang digunakan

dalam pengukuran self esteem pada diri seseorang adalah:

1. Self competence, merupakan penilaian atau persepsi terhadap kemampuan atau
kompetensi yang ia miliki setelah mengalami semua pengalaman-pengalaman
dalam hidup, kemampuan untuk mampu bertindak efektif, serta kemampuan
untuk mengontrol diri.

2. Self liking, merupakan penilaian diri sebagai objek sosial. Nilai sosial yang kita

anggap pada diri kita sendiri, sesuai dengan kriteria pribadi.

Dari pemaparan di atas self esteem dalam penelitian ini meliputi keberartian
(significance) dengan indikator (a) penerimaan dan kepedulian individu terhadap
diri sendiri, (b) penerimaan berupa penghargaan, perhatian, dan kepedulian yang
diterima oleh individu dari orang lain, (c) popularitas individu di lingkungannya
(2) kompetensi (competence) dengan indikator (akemampuan individu dala
mengerjakan tugas, (b) kemampuan individu dalam memecahkan suatu masalah
dan mengambil keputusan, (3) kekuatan (power) dengan indikator (a) pengakuan
dan rasa hormat yang diterima individu dari orang lain, (b) penilaian dari orang
lain terhadap sumbangan pendapat pikiran individu dan (4) kebajikan (virtue)
dengan indikator (a) menaati etika dan moral serta aturan agama ang dianut.

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Menurut Nurhayati (2020) pemahaman adalah menguasai sesuatu yang dipelajari
secara mendalam dengan cara memanfaatkan pengetahuan yang telah ada
sebelumnya. Menurutnya pemahaman dikaitkan dengan kemampuan dan
memahami sesuatu dikaitkan dengan asimilasi dan suatu skema yang cocok.
Skema tersebut dapat diartikan sebagai kelompok konsep yang saling terhubung
satu sama lain. Sedangkan Konsep adalah ide (abstrak) yang dapat digunakan atau
memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan atau menggolongkan suatu
objek. Pemahaman konsep adalah pengkaitan antara informasi yang terkandung
dalam konsep yang terkandung pada konsep yang dipahami dengan skema yang

telah dimiliki sebelumnya sebagai dasar pengetahuan awal.
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Kemampuan pemahaman konsep menurut Sanjaya (2009:64) adalah kemampuan
siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak
sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi
mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti,
memberikan interprestai data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai
dengan struktur yang dimilikinya. Menurut Pratiwi (2016) Kemampuan
pemahaman konsep matematis adalah kemampuan siswa dalam menemukan,
menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep
matematika berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar

menghapal.

Kemudian menurut Pranata (2016: 37) kemampuan pemahaman konsep adalah
proses, perbuatan, cara memahami ide-ide materi pelajaran, dimana siswa tidak
sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi mampu mengungkapkan kembali
konsep dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti serta mampu
mengaplikasikannya. Gusniwati (2015: 29) berpendapat bahwa Pemahaman
konsep adalah kemampuan siswa dalam bersikap, berpikir dan bertindak dalam
memahami definisi, pengertian matematika serta kemampuan memilih prosedur
secara efisien dan tepat. Sedangkan menurut Deby (2020) kemampuan
pemahaman konsep matematika dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa
untuk memahami konsep, hubungan antar konsep serta pengaplikasian konsep
tersesut secara tepat untuk memudahkan siswa dalam menyelesaikan persoalan
matematika dan memahami materi selanjutnya. Menurut Duffin & Simpson
(dalam Nurhayati, 2020) pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk
menjelaskan konsep, menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda,
dan mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu konsep. Memahami
konsep tentunya siswa mampu memahami ide-ide matematika yang saling terkait

sehingga membangun sebuah pemahaman.

Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa adalah kemampuan siswa dalam

menemukan, menafsirkan, menginterpretasi, serta mengungkapkan kembali suatu
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konsep matematika melalui prosedur yang tepat dan efisien, atau dalam bentuk
lain namun tetap dalam pemahaman dan konsep yang tepat berdasarkan
pembentukan pemahamannya sendiri bukan hanya sekadar menghapal saja serta

mengaplikasikannya sesuai dengan stuktur pemahaman yang dimilikinya.

Terdapat tujuh indikator pemahaman konsep menurut NCTM (1989) yaitu: (1)
mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan, (2) mengidentifikasi, membuat
contoh dan bukan contoh, (3) menggunakan model, diagram dan simbol-simbol
untuk merepresentasikan suatu konsep, (4) mengubah suatu bentuk representasi ke
bentuk representasi yang lain, (5) mengenal berbagai makna dan interprestasi
konsep, (6) mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang
menetukann suatu konsep, dan (7) membandingkan dan membedakan konsep-
konsep. Sedangkan menurut Afgani (2011) indikator kemampuan pemahaman
konsep di antaranya, adalah : kemampuan menyatakan ulang suatu konsep yang
telah dipelajari; kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut; kemampuan
menerapkan konsep secara algoritma; kemampuan memberikan contoh dan bukan
contoh dari konsep yang telah dipelajari; kemampuan menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk representasi matematika;, kemampuan mengaitkan
berbagai konsep (internal dan eksternal = matematika); kemampuan

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.

Sedangkan dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 indikator pemahaman
konsep sebagai berikut, (1) menyatakan ulang konsep yang dipelajari, (2)
mengklarifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang
membentuk konsep tersebut, (3) mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep,
(4) menerapkan konsep secara logis, (5) memberikan contoh atau contoh kontra
dari konsep yang dipelajari, (6) menyajikan konsep dari berbagai macam bentuk
representasi matematis. (7) mengaitkan berbagai konsep dalam matematika
maupun di luar matematika, dan (8) mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat
cukup suatu konsep. Menurut Kenneth D. Moore, indikator yang menunjukkan

pemahaman konsep antara lain adalah: menyatakan ulang sebuah konsep;
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mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya); memberi contoh dan non-contoh dari konsep; menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis; mengembangkan syarat perlu atau
syarat cukup suatu konsep; menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur
atau operasi tertentu; dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan

masalah.

Pemahaman konsep matematis yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
pemahaman konsep matematis tertulis dengan indikator sebagai berikut: (a) me-
nyatakan ulang suatu konsep, (b) mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (c) memberi contoh dan non-contoh dari
suatu konsep, (d) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis, (¢) mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep,
(f) menggunakan, memanfaatkan, serta memilih prosedur atau operasi tertentu,

dan (g) mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.

B. Definisi Operasional

Beberapa definisi operasional pada penelitian ini adalah:

1. Self esteem merupakan evaluasi diri terhadap kemampuan dirinya sendiri untuk
menilai sifat dan kemampuannya bahwa saya pantas, berharga, mampu dan
berguna mengerjakan dan memperoleh hasil yang positif, serta mampu
menerima kekurangan dalam diri dan tidak menjadikan kekurangan sebagai
kelemahan terhadap berbagai pengalaman. Self esteem dalam penelitian ini
meliputi keberartian (significance) dengan indikator (a) penerimaan dan
kepedulian individu terhadap diri sendiri, (b) penerimaan berupa penghargaan,
perhatian, dan kepedulian yang diterima oleh individu dari orang lain, (c)
popularitas individu di lingkungannya (2) kompetensi (competence) dengan
indikator (akemampuan individu dala mengerjakan tugas, (b) kemampuan
individu dalam memecahkan suatu masalah dan mengambil keputusan, (3)
kekuatan (power) dengan indikator (a) pengakuan dan rasa hormat yang
diterima individu dari orang lain, (b) penilaian dari orang lain terhadap
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sumbangan pendapat pikiran individu dan (4) kebajikan (virtue) dengan
indikator (a) menaati etika dan moral serta aturan agama ang dianut.

2. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa adalah kemampuan siswa
dalam menemukan, menafsirkan, menginterpretasi, serta mengungkapkan
kembali suatu konsep matematika melalui prosedur yang tepat dan efisien, atau
dalam bentuk lain namun tetap dalam pemahaman dan konsep yang tepat
berdasarkan pembentukan pemahamannya sendiri bukan hanya sekadar
menghapal saja serta mengaplikasikannya sesuai dengan stuktur pemahaman
yang dimilikinya. Pemahaman konsep matematis yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah pemahaman konsep matematis tertulis dengan indikator
sebagai berikut: (a) menyatakan ulang suatu konsep, (b) mengklasifikasikan
objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (c) memberi
contoh dan non-contoh dari suatu konsep, (d) menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis, (¢) mengembangkan syarat perlu dan
syarat cukup dari suatu konsep, (f) menggunakan, memanfaatkan, serta
memilih prosedur atau operasi tertentu, dan (g) mengaplikasikan konsep atau

algoritma pada pemecahan masalah.

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini mengenai hubungan self esteem dengan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sukoharjo Pringsewu, terdiri
dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Pada penelitian ini self esteem
sebagai variabel bebas sedangkan kemampuan pemahaman konsep sebagai
variabel terikat.

Dalam proses pembelajaran matematika, pemahaman konsep merupakan salah
satu kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap siswa, hal ini didasari salah satu
tujuan pembelajaran matematika itu sendiri. Kemampuan pemahaman konsep
matematis merupakan landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan
permasalahan matematika maupun permasalahan sehari-hari, karena suatu

masalah yang rumit akan menjadi lebih sederhana jika siswa memahami konsep.
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Selain itu siswa tidak akan merasa kesulitan dalam memahami materi-materi
selanjutnya dengan konsep pendukung yang sudah siswa pahami sebelumnya.
Dalam proses memahami sebuah konsep tentunya siswa harus memiliki kesiapan
diri untuk dapat memahami konsep secara baik dan menyeluruh. Oleh karena itu
untuk memperoleh kemampuan dalam pemahaman konsep matematis, siswa
dituntut memiliki keyakinan pada dirinya sendiri akan kemampuannya dalam

memahami konsep matematis.

Keyakinan diri ini tentu tidak akan tercipta jika siswa tidak dapat menilai secara
menyeluruh tentang bagaimana dirinya. Peniliaian ini berkaitan erat dengan self
esteem atau penghargaan diri yang dimiliki setiap siswa, bagiamana ia menilai
bahwa dirinya mampu untuk melakukan sebuah kegiatan untuk memahami sebuah
konsep yang melibatkan pembelajaran matematika. Oleh karena itu, diperlukan
indikator self esteem yang relevan dengan indikator kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa, sehingga kedua indikator ini tercapai.

Indikator self esteem yang pertama vyaitu keberartian yakni sikap yang
menunjukkan penerimaan dan kepedulian terhadap diri sendiri baik dari dirinya
maupun dari orang sekitar. Pada indikator ini siswa dapat menumbuhkan sikap
penerimaan terhadap kemampuannya dan lebih mengenali dirinya dalam
memahamami sebuah konsep matematika sehingga ia lebih tahu bagaimanan cara
agar dirinya bisa memahami sebuah konsep yang diberikan oleh guru. Oleh
karena itu jika siswa sudah mampu memahami sebuah konsep maka siswa dapat
memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep tersebut. Hal ini tentu
membuat siswa dapat menyatakan ulang sebuah konsep yang telah dipahaminya,
sehingga berguna dalam menyelesaikan permasalahan matematis yang
dihadapinya dengan cara menghubungkan konsep yang telah dipelajari pada tahap
sebelumnya. Dengan memenuhi indikator tersebut, pemahaman konsep matematis
siswa hal ini dalam menyatakan ulang suatu konsep dan memberikan contoh dan

bukan contoh dari suatu konsep dapat tercapai.
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Indikator self esteem yang kedua adalah kompetensi yakni menunjukkan adanya
suatu kemampuan yang terbaik dalam meraih tujuan untuk memenuhi tuntutan
prestasi. Dengan menunjukkan kemampuannya yang terbaik ini tentu siswa akan
memiliki rasa tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan permasalahan
matematika sehingga siswa akan berusaha menggunakan, memanfaatkan, serta
memilih prosedur atau operasi tertentu dalam menyelsaikan soal. Siswa dengan
kemampuan ini akan terus berusaha menyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya dengan demikian tentu siswa dapat mengaplikasikan konsep atau
algoritmanya pada proses pemecahan masalah. Jika siswa sudah mampu
mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah tentu siswa ini juga dapat
mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari sebuah konsep. Dengan
memenuhi indikator tersebut, pemahaman konsep matematis siswa dalam
menggunakan, memanfaatkan, serta memilih prosedur atau operasi tertentu,
mengplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah, serta

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep tercapai.

Indikator self esteem yang ketiga adalah kekuatan yaitu kemampuan individu
untuk dapat mengontrol perilaku dan mendapatkan pengakuan dari orang lain.
Untuk memperoleh hal tersebut siswa harus mampu mengontrol sikap dan
perilakunya dalam segala kondisi, salah satunya adalah dalam kondisi
pembelajaran. Oleh karena itu siswa ini harus bisa menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematika ketika guru memberikan permasalahan
matematika guna diakui kemampuannya oleh guru maupun siswa lain di dalam
kelas. Selain itu untuk memperoleh eksistensinya di dalam kelas siswa juga harus
mampu mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya. Dengan memenuhi indikator tersebut, pemahaman konsep matematis
siswa dalam menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika
dan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

konsepnya tercapai.

Indikator yang terakhir dari self esteem adalah kebajikan yakni suatu ketaatan

untuk mengikuti aturan-aturan yang berlaku dalam masarakat, moral, etika, dan
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agama. Individu menghindari hal-hal buruk dan melakukan perilaku baik menurut
aturan, moral, etika, dan agama yang berlaku. Ketaatan ini mendorong siswa
untuk tidak sombong dan terus bersikap baik dalam segala kegiatannya yang
dilakukan. Sehingga ketika memperoleh pemahaman konsep matematika yang
baik siswa tidak mudah berbangga diri dan ujub serta tidak mau berbagi dengan
siswa yang lainnya. Indikator ini merupakan indikator yang penting yang harus
dicapai oleh siswa guna tetap memiliki eksistensinya di lingkungan sekolah

maupun masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, self esteem yang baik dapat dijadikan jembatan bagi
siswa untuk lebih mudah memahami konsep yang diberikan. Dengan demikian,
diduga terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara self esteem siswa

dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:
1. Semua siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Sukoharjo tahun pelajaran
2021/2022 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum 2013.
2. Faktor-faktor lain yang memengaruhi kemampuan pemahamana konsep

selain self esteem diabaikan.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir, hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Umum
Self esteem memiliki hubungan dengan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus
Terdapat hubungan yang positif antara self esteem dengan kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sukoharjo yang berada di Jalan
Dadirejo Waringinsari Barat, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu,
Lampung. Arikunto (2019: 173) berpendapat bahwa populasi adalah keseluruhan
objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA
semester ganjil SMA Negeri 1 Sukoharjo tahun pelajaran 2021/2022 yang tersebar
dalam lima kelas yaitu kelas XI IPA 1 sampai XI IPA 5. Dari kelima kelas
tersebut memiliki kemampuan matematika yang relatif merata serta tidak terdapat
kelas unggulan. Berikut data nilai PAS matematika semester genap siswa kelas XI
IPA SMA Negeri 1 Sukoharjo yang disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Rata-rata nilai PAS Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sukoharjo

No. Kelas Jumlah Rata-rata PAS
1 XI MIPA 1 30 68,51
2 XI MIPA 2 27 54,83
3 X1 MIPA 3 29 47,24
4 XI MIPA 4 29 52,46
5 XI MIPA 5 30 67,14
Jumlah 145 57,98

Dari lima kelas tersebut, diambil satu kelas sebagai sampel penelitian dan satu
kelas uji coba. Arikunto (2019:174) berpendapat bahwa sampel adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti. Pemilihan kelas sampel dilakukan dengan teknik
cluster random sampling, menurut Sugiyono (2015: 122) teknik ini yaitu
pengambilan sampel secara acak karena setiap individu pada populasi berada

dalam sub-populasi yang telah terbentuk berupa kelas. Kemudian secara acak
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maka terpilihlah kelas XI IPA 5 yang berjumlah 30 siswa sebagai sampel
penelitian dan X1 IPA 1 sebagai kelas uji coba di luar kelas sampel penelitian.

B. Desain Penelitian

Pada penelitian ini akan terdiri dari satu variabel bebas yaitu self esteem, dan satu
variabel terikat yaitu kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian
ini menggunkan desain penelitian yaitu korelasional. Menurut Arikunto (2013 : 4)
penelitian korelasional adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan
perubahan, tambahan, atau manupulasi terhadap data yang memang sudah ada.

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yang terdiri
dari tahap persiapan, pelaksanaan dan akhir. Dari ketiga tahap ini berikut uraian
masing-masing dari setiap tahap:

1. Tahap Persiapan

a. Meminta izin kepada Kepala SMA Negeri 1 Sukoharjo untuk melaksanakan
penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2021.

b. Memilih populasi penelitian, dan terpilih siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1
Sukoharjo yang berjumlah 145 siswa.

c. Melakukan observasi dan wawancara kepada salah satu guru yakni Bapak
Eko Diantoro, S.Pd. untuk mengetahui karakteristik populasi. Observasi dan
wawancara dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2021 di SMA Negeri 1
Sukoharjo.

d. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian.

e. Menyusun Kkisi-kisi dan instrumen pengumpul data yang berupa kuesioner
yang nantinya akan digunakan dalam penelitian.

f.  Menyusun Kisi-kisi soal serta soal tes kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa.
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g. Menentukan sampel penelitian yang akan digunakan dengan teknik cluster
random sampling kemudian terpilih siswa kelas XI IPA 5 SMA Negeri 1
Sukoharjo.

h. Menentukan kelas uji coba di luar kelas sampel dengan memilih secara acak
dan terpilih kelas X1 IPA 1.

I. Melakukan konsultasikan instrumen dengan dosen pembimbing dan guru
bidang studi matematika pada tanggal 14 Oktober 2021.

j.  Melakukan uji validitas instrumen tes dan kuesioner dengan Bapak Eko
Diantoro, S. Pd pada tanggal 18 Oktober 2021.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan uji coba instrumen tes dan non tes kepada kelas uji coba
yakni kelas XI IPA 1 yang berjumlah 30 siswa dengan membagikan
instrumen berupa angket dengan 37 pernyataan dan tes uraian sebanyak lima
soal materi matriks pada tanggal 18 Oktober 2021 untuk sesi pertama dan 1
November 2021 untuk sesi kedua.

b. Melaksanakan penelitian dengan membagikan instrumen berupa angket
dengan 31 pernyataan dan tes uraian sebanyak lima butir soal materi matriks
kepada kelas sampel penelitian yang sudah terpilih yakni kelas XI IPA 5
yang berjumlah 30 siswa yang dilaksanakan pada tanggal 5 novermber 2021
untuk sesi pertama serta 19 November 2021 untuk sesi yang kedua.

3. Tahap Akhir

a. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh kemudian diambil

kesimpulan.

b. Membuat laporan hasil penelitian.

D. Data Penelitian

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diambil dari skor nilai angket self esteem
dan skor nilai tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Jenis data

dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam teknik pemgumpulan data pada penelitian ini

menggunakan dua cara, yaitu:

1. Kuesioner (Angket)

Menurut Sugiyono (2019: 199) kuesioner atau angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket dalam penelitian
ini disusun berdasarkan indikator dari variabel-variabel, yang di setiap indikator
tersebut terdapat beberapa pernyataan yang disajikan kemudian diberikan kepada
responden secara langsung. Kuesioner ini digunakan untuk memberikan
pertanyaan kepada siswa atau responden mengenai self esteem. Dalam penelitian
digunakan skala likert. Sugiyono (2019: 146) berpendapat skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang
fenomena sosial. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel akan diukur
kemudian dijabarkan menjadi indikator variabel. Indikator-indikator yang terukur
ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen yang berupa
pertanyaan atau pernyataan yang akan dijawab oleh responden atau siswa.
Jawaban dari setiap item instrumen ini menggunakan skala likert yang
mempunyai gradasi skor dari sangat positif sampai sangat negatif, yang disajikan

dalam tabel berikut.

Tabel 3. 2 Kriteria Skala Likert

Pernyataan Positif (favorable) Pernyataan Negatif (unfavorable)
Sangat Setuju (SS) =5 Sangat Setuju (SS) =1
Setuju (S) =4 Setuju (S) =2
Netral (N) =3 Netral (N) =3
Tidak Setuju (TS) =2 Tidak Setuju (TS) =4
Sangat Tidak Setuju (STS) =1 Sangat Tidak Setuju (STS) =5

Penelitian yang dilakukan peneliti hanya menggunakan 4 (empat) alternatif
jawaban untuk kuesioner mengukur self esteem siswa, dan meniadakan jawaban
ragu-ragu/netral dikarenakan berbagai alasan, diantaranya: (1) ragu-ragu/netral

mempunyai arti ganda, bisa diartikan netral bisa juga ragu-ragu, (2) dengan
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tersedianya jawaban di tengah, biasanya menimbulkan kecenderungan memilih
jawaban di tengah (central tendency effect). Jadi, sistem penilaian skala dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: (a) Item Favorable: sangat setuju (4), setuju
(3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1), (b) Item Unfavorable: sangat setuju
(1), setuju (2), tidak setuju (3), sangat tidak setuju (4). Angket atau kuesioner pada
penelitian ini berdasarkan oleh teori Felker.

2. Tes

Tes yang dilakukan dalam peneitian ini berupa soal uraian. Soal tes diberikan
bertujuan untuk mengumpulkan data kuantitatif guna mengukur tingkat
pemahaman konsep matematika siswa. Soal tes ini disusun dalam lima butir soal

berdasarkan indikator pemahaman konsep matematika.

F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan dua macam instrumen penelitian yaitu pedoman

kuesioner (angket) dan pedoman tes, dengan uraian sebagai berikut:

a. Kuesioner (angket)

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner atau angket
untuk mengukur self esteem responden yang berupa pertanyaan atau pernyataan
yang disusun berdasarkan komponen vyang terdiri dari aspek keberartian
(significance), kompetensi (competence), kekuatan (power), kebajikan (virtue)
(Coopersmith dalam Gunawan, 2018). Angket atau kuesioner pada penelitian ini

berdasarkan oleh teori Coopersmith.

b. Tes

Instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa adalah tes dalam bentuk soal uraian
berdasarkan pada indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis akan terlihat dengan jelas

dengan pemberian soal uraian, dengan langkah-langkah penyelesaian soal oleh
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siswa. Materi yang diujikan dalam penelitian ini adalah pokok bahasan Matriks.
Tes akan diberikan kemudian dikerjakan secara individu untuk mengukur

kemampuan pemahaman konsep matematis masing-masing siswa.

Soal tes disusun berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep yang telah
ditentukan. Indikator-indikator tersebut digunakan untuk mengetahui sejauh mana
siswa memahami suatu konsep yang diberikan. Terdapat tujuh indikator
kemampuan pemahaman konsep matematika yang digunakan dalam penelitian ini

yang disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3. 3 Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

No Indikator

1. | Menyatakan ulang suatu konsep

Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai

dengan konsepnya

Memberikan contoh dan non-contoh dari suatu konsep

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika

Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep

Menggunakan, memamfaatkan, serta memilih prosedur atau operasi

tertentu

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahahan masalah
Sumber: dimodifikasi dari Mawaddah dkk (2016: 79-80)

N o gk w

Agar memperoleh data yang akurat maka tes harus memenuhi kriteria tes yang
baik dari segi validitas, reliabilitas, daya pembeda butir soal yang mampu
membedakan kemampuan masing-masing siswa, dengan tingkat kesukaran setiap
soal yang sedang, sehingga akan diperoleh yang akurat. Oleh karena itu,
dilakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Berikut
ini adalah uji yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Validitas

a. Uji Konsistensi Internal

Semua butir butir instrumen harus mengukur hal yang sama dan menunjukkan
kecenderungan yang sama pula. Menurut Budiyono (2009: 65), untuk menguji
validitas kuesioner menggunakan rumus korelasi product-moment dengan rumus

yang digunakan sebagai berikut:
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NEXY) - EXQXY)

I'xy =
YNEX2) - EX)2(NE YD) - (ZY)?)
Keterangan:
vy = koefisien antara Variabel X dan'Y
N = Jumlah sampel

2 XY =Jumlah produk X dan Y
2 X =Jumlah nilai tiap-tiap item

XY =Jumlah nilai total item

Koefisien validitas instrumen non tes menggunakan kriteria yang diinterpretasikan
(Budiyono, 2009 : 65) dalam Tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Kriteria Koefisien Validitas

Koefisien Kriteria
yy 20,03 Konsisten
vy < 0,03 Tidak Konsisten

Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan untuk menentukan konsistensi
internal tiap butir pernyataan adalah 13y = 0,03. Dari hasil perhitungan diperoleh

hasil bahwa terdapat 6 pernyataan dari 37 pernyataan yang tidak memenuhi
kriteria konsistensi internal yaitu pernyataan nomor 1, 2, 8, 18, 25, serta 30,
sehingga dari 37 pernyataan yang diuji coba terdapat 31 pernyataan yang layak
digunakan atau konsisten dalam penelitian ini. Data hasil perhitungan terdapat

pada Lampiran Tabel C.8.2 Halaman 103.

b. Validitas Tes

Validitas yang dilihat dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi dari tes
kemampuan pemahaman konsep matematis dapat diketahui dengan cara menilai
kesesuaian isi yang terkandung dalam tes dengan indikator-indikator yang telah
ditentukan. (Sudjana, 201: 13), validitas isi sebagai alat penilaian dalam mengukur
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Isi yang seharusnya, isinya dapat mengungkapkan suatu konsep atau variabel yang
hendak diukur.

Menurut Sudijono (201: 163) suatu tes dikatakan valid jika butir-butir soal tes
sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator pembelajaran
yang diukur. Kesesuaian isi tes dengan isi Kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian
bahasa yang digunakan dengan kemampuan bahasa yang dimiliki siswa dinilai
berdasarkan penilaian guru mitra dengan menggunakan daftar cek (checklist.,
dengan asumsi bahwa guru tersebut paham dengan Kurikulum 2013 untuk tingkat
SMA. Hasil penilaian oleh guru mitra menunjukkan bahwa tes yang digunakan
telah memenuhi validitas isi. Selanjutnya, instrumen tes diuji cobakan pada siswa
di luar sampel yaitu pada kelas XI IPA 1. Data yang diperoleh dari hasil uji coba
kemudian diolah untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran butir soal.

2. Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat
dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Tes dengan reliabilitas tinggi akan
menyakinkan bahwa hasil yang diperoleh akan sama atau tidak jauh berbeda
apabila tes dilakukan terhadap subjek dengan kemampuan yang sama. Untuk
mengukur reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha (Arikunto,
2010: 109). Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien reliabilitas sebagai

berikut:
n S’
= ((n - 1)) (1 T2 )
Keterangan:
ri = koefisien reliabilitas alat evaluasi
n = banyaknya butir soal
¥s5.2 = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal

5?2 = varians skor total
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Tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat reliabilitas tes (ri1) menurut
Arikuonto (2007: 75) tertera dalam tabel berikut:

Tabel 3. 5 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (ri1) Kriteria
0,81 <r<1,00 Sangat Tinggi
0,61 <r<0,80 Tinggi
041 <r<0,60 Cukup
0,21 <r <040 Rendah
0,00 >r < 0,20 Sangat Rendah

Instrumen uji yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memilki
kriteria reliabilitas sangat tinggi. Jika instrumen memenuhi kriteria tersebut maka
instrumen untuk menguji kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat

dikatakan layak digunakan.

Dengan memperhatikan kriteria koefisien reliabilitas tersebut, instrumen non tes
maupun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang memiliki
kriteria reliabilitas berturut-turut tinggi dan sangat tinggi. Setelah dilakukan
perhitungan reliabilitas instrumen non tes self esteem diperoleh koefisien
reliabilitasnya sebesar 0,703 memiliki Kkriteria tinggi, serta perhitungan
instrummen tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa didapat
koefisien reliablitas sebesar 0,866 memiliki kriteria sangat tinggi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen non tes dan tes yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki kriteria reliabel. Hasil perhitungan reliabilitas
instrumen non-tes selengkapnya di Lampiran tabel C.9.2 pada halaman 105 serta
hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C Tabel 2.2. Halaman 82.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai kemampuan rendah.
Daya pembeda butir dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya tingkat

diskriminasi atau angka yang menunjukkan besar kecilnya daya pembeda. Setelah
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diketahui skor hasil tes uji coba, nilai daya pembeda tiap butir soal dihitung
menggunakan persamaan berikut (Sudijono, 2013:389).

Ja—JB

DP =
|

Keterangan:
DP = Indeks daya pembeda satu butir soal

J. = Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
Jz = Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah

1 =Jumlah skor Maksimum butir soal yang diolah

Menurut Sudijono (2013: 390) untuk menginterpretasi indeks daya pembeda butir
soal ditunjukkan pada Tabel 3.6.

Tabel 3. 6 Kriteria Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretasi
0,70<DP < 1,00 Sangat baik
0,40 <DP <0,70 Baik
0,20 <DP <0,40 Cukup
0,00 <DP <0,20 Buruk

DP < 0,00 Sangat buruk

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah instrumen yang memiliki

indeks daya pembeda cukup, baik atau sangat baik (Sudijono, 2013: 389).

Dengan memperhatikan interpretasi daya pembeda tersebut, instrumen tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang memiliki interpretasi daya
pembeda yang cukup dan baik, yaitu pada nomor 1la, 1b, 1c, 3a, 4a, 4b, dan 5
memilikiti interpretasi cukup, sedangkan pada nomor 2, 3b, dan 3c memiliki
interpretasi  baik. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang diuji cobakan telah memenuhi
interpretasi daya pembeda yang telah ditentukan. Hasil perhitungan selengkapnya

pada Lampiran C Tabel C.4.3. Halaman 86.
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4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran atau taraf
kesulitan suatu butir soal. Menurut Sudijono (2011: 372), rumus yang akan
digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal adalah sebagai
berikut.

p-2
JS
Keterangan:
P = tingkat kesukaran suatu butir soal
B = jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
JS = skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Dalam penelitian ini digunakan kriteria tingkat kesukaran menurut Sudijono
(2013: 372) tertera Tabel 3.7.

Tabel 3. 7 Kriteria Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi
P <= 0,30 Sukar
0,30 =P = 0,70 Sedang
P=0,70 Mudah

Instrumen tes untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
dikatakan baik apabila memiliki interval tingkat kesukaran dengan interpretasi
cukup (sedang) vyaitu interval tingkat kesukarannya 0,30 < P < 0,70 atau terlalu
sukar (Sudijono, 2013:372). Instrumen tes dikatakan baik apabila instrumen tes
valid, reliabel, memiliki daya beda dan tingkat kesukaran yang memenuhi kriteria
yang telah ditentukan. Apabila instrumen tes yang disusun memenuhi Kriteria
yang telah ditentukan maka menunjukkan bahwa instrumen tes layak digunakan

untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis.

Dengan memperhatikan interpretasi tingkat kesukaran tersebut, instrumen tes

yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang memiliki interpretasi
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tingkat kesukaran yang mudah sedang, serta sukar, yaitu pada nomor 1b memiliki
interpretasi mudah, pada nomor 1a, 1c, 2, 3a, 3b, 3c, 4a, dan 4b memiliki
interpretasi sedang, sedangkan pada nomor 5 memiliki interpretasi sukar. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa yang diuji cobakan telah memenuhi interpretasi tingkat kesukaran yang
telah ditentukan. Hasil perhitungan selengkapnya pada Lampiran C Tabel C.3.2.

Halaman 83.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana hubungan self esteem dengan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa SMA Negeri 1 Sukoharjo kelas XI IPA. Menurut
Sugiyono (2019: 206) analisis data adalah kegiatan mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel
dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab masalah dan untuk menguji hipotesis yang diajukan.
Data diperoleh dari skor nilai angket self esteem dan skor nilai tes kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan uji statistik induktif untuk mengetahui hubungan self esteem
dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Sebelum melakukan
analisis uji statistik perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas. Hal ini
dilakukan untuk menentukan uji statistik yang akan digunakan dalam pengujian

hipotesis.

1. Uji Persyaratan Analisis Data

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual kedua data sampel
yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Kolmogorov-
Smirnov menggunakan software SPSS 16 dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Hipotesis

Ho : kedua data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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H: : kedua data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Pengambilan keputusan uji berdasarkan pada nilai Asymp. Sig (2-tailed) pada
tabel output One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.

2) Taraf Signifikan
a = 0,05

3) Keputusan Uji
Tolak Hy jika Sig < 0,05. Sedangkan dalam hal lainnya H diterima.

Hasil uji normalitas data self esteem dan kemampuan pemhaman konsep
matematis siswa disajikan dalam Tabel 3.8 berikut:

Tabel 3.8 Output One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kemampuan_Pemah
Self_Esteem |aman_Konsep_Mate

matis
N 30 30
Normal Parameters? Mean 76.53 31.20
Std. Deviation 8.063 5.492
Most Extreme Absolute 136 105
Differences Positive 136 105
Negative -.087 -.085
Kolmogorov-Smirnov Z 745 575
Asymp. Sig. (2-tailed) .635 .896

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 3.8 diketahui bahwa data self esteem
nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 yakni sebesar 0,635, nilai tersebut menunjukkan bahwa

data self esteem berasal pada populasi yang berdistribusi bormal.

Kemudian untuk data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa juga
memiliki Sig. (2-tailed) > 0,05 yakni sebesar 0,896, nilai tersebut menunjukkan
bahwa data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.
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Dari pemaparan diatas menunjukkan bahwa kedua data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal sehingga H, diterima. Dengan demikian, data self esteem dan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berasal dari populasi yang
berdistribusi normal sehingga uji hipotesis yang digunakan adalah uji Korelasi

Pearson.
2. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas langkah selanjutnya adalah uji hipotesis. Uji
Hipotesis berfungsi untuk mencari makna hubungan antara variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (). Berdasarkan Tabel 3.8 diketahui bahwa data self
esteem dan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berdistribusi normal
maka untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan statistik
parametrik yaitu uji Korelasi Pearson dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Hipotesis
Ho :tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self esteem dengan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
H: : terdapat hubungan yang signifikan antara self esteem dengan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa
Pengambilan keputusan uji berdasarkan pada nilai Asymp. Sig (2-tailed) pada
tabel output Correlations.
2) Taraf Signifikan
a = 0,05
3) Keputusan Uji
Tolak Hy jika Sig < 0,05. Sedangkan dalam hal lainnya H,, diterima.

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara self esteem dengan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, dapat dilihat melalui tabel
output Correlations kolom r (Pearson Correlation) yang selanjutnya dapat
diinterpretasikan berdasatkan pendapat Sugioyo (2013: 231). Pedoman untuk
mengetahui interprestasi koefisien korelasi sebagai berikut:
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Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,000 — 0,199 Sangat Rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Cukup Kuat
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

(Sumber: Riduwan, 2015:138)



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa
terdapat hubungan antara self esteem dengan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. Diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,690 dan tergolong
kuat. Nilai asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga korelasi kedua
variabel signifikan. Arah hubungan self esteem terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa adalah positif, semakin tinggi self esteem maka semakin
tinggi kemampuan pemahaman konsep matematis siswanya, begitupun

sebaliknya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan yaitu :

1. Kepada siswa diharapkan dapat meningkatkan self esteem yang sehat agar
dapat memiliki kepercayaan dan penghargaan diri terhadap kemampuan yang
dimiliki. Salah satunya adalah kemampuan pemahaman konsep matematis
sehingga dapat menyelesaikan permasalahan matematis dengan baik.

2. Kepada guru hendaknya membantu siswa untuk menumbuhkan self esteem
yang sehat agar siswa memiliki kepercayaan diri terhadap kemampuannya.
Selain itu guru diharapkan membina siswa yang memiliki self esteem yang
tidak sehat untuk membangun self esteem yang sehat.

3. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang self esteem

sebaiknya dapat menggunakan angket yang telah divalidasi oleh ahli pada
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bidangnya agar angket yang digunakan lebih akurat.

Kepada peneliti lain yang tertarik melakukan penelitian dengan judul yang
sama dengan penelitian ini, diharapkan dapat menambah dan
menyempurnakan informasi terkait hubungan self esteem dengan kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa.
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